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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh kinerja 
lingkungan, ukuran perusahaan, ukuran dewan komisaris, umur perusahaan dan 
leverage  terhadap CSR disclousure. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan 
dengan menggunakan perusahaan yang telah mengikuti PRPER yang terdaftar 
dalam Bursa Efek Indonesia pada periode 2010 - 2012 dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Kinerja lingkungan berpengaruh signifikan terhadap Corporate Social 
Responsibility. Kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap corporate 
social responsibility (CSR) disclosure, Hal ini menunjukkan bahwa PROPER 
mendorong perusahaan manufaktur untuk selalu melaksanakan peningkatan 
kinerja perusahaan dalam pengelolaan lingkungan sehingga pemangku 
kepentingan akan memberikan apresiasi kepada perusahaan yang berperingkat 
baik dan memberikan dorongan kepada perusahaan yang belum memperoleh 
peringkat baik agar selalu menerapkan pelaksanaan tanggung jawab 
perusahaannya terhadap kepentingan ekonomi, sosial, dan lingkungan.  
2. Ukuran perusahaan berpengaruh positive terhadap pengungkapan tanggung 
jawab sosial perusahaan, hal ini menunjukan bahwa semakin besar 
perusahaan, maka inisiatif dalam melakukan dan mengungkapkan tanggung 
jawab social semakin tinggi. Ukuran Perusahaan merupakan nilai yang 
menunjukkan besar kecilnya perusahaan. Terdapat berbagai proksi yang 
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biasanya digunakan untuk mewakili ukuran perusahaan, yaitu jumlah 
karyawan, total aset, jumlah penjualan, dan kapitalisasi pasar. Semakin besar 
aset maka semakin banyak modal yang ditanam, semakin banyak penjualan 
maka semakin banyak perputaran uang dan semakin besar kapitalisasi pasar 
maka semakin besar pula ia dikenal dalam masyarakat (Sudarmadji dan 
Sularto, 2007), Artinya semakin besar ukuran perusahaan semakin besar 
pengungkupan CSR. 
3. Ukuran dewan komisaris berpengaruh positive terhadap pengungkapan CSR. 
hal ini menunjukan bahwa ukuran dewan komisaris dalam suatu perusahaan 
yang banyak akan menyebabkan semakin tinggi pula pengungkapan tanggung 
jwab sosialnya. berdasarkan teory agensi, dewan komisaris dianggap sebagai 
mekanisme pengendalian intern tertinggi, yang bertanggung jawab untuk 
memonitor tindakan manajemen punjak. dikaitkan dengan pengungkapan 
informasi oleh perusahaan. 
4. Umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap CSR disebabkan karena 
perusahaan yang memiliki umur lebih tua tidak terpengaruh untuk 
mengungkapkan semua aktivitas CSR, hal tersebut dikarenakan mereka telah 
terbiasa melakukan tanggung jawab social kepada masyarakat dan lingkungan 
sekitar dengan menggunakan media-media lain, misalkan internet yaitu 
melalui web atau dari majalah-majalah. Dengan begitu hal tersebut tidak perlu 
lagi dicantumkan dalam laporan tahunannya karena dengan media sudah 
diketahui oleh masyarakat sekitar. 
70 
 
 
 
5. Leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR hal ini 
mengidentifikasikan bahwa Perusahaan yang memiliki tingkat leverage yang 
tinggi cenderung mengurangi pengungkapan CSR yang dibuatnya agar tidak 
menjadi sorotan dari para debtholders. Hal ini berarti bahwa tinggi rendahnya 
tingkat leverage perusahaan tidak mempengaruhi luas pengungkapan tanggung 
jawab sosial perusahaan. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
 
Penelitian ini memliki beberapa keterbatasan, antara lain sebagai berikut : 
1. Keterbatasan pengungkapan informasi Corporate Social Responsibility 
pada perusahaan yang telah mengikuti PROPER yang terdaftar di BEI. 
2. Masih sedikit perusahaan Go public di Indonesia yang mengikuti program 
PROPER, sehingga jumlah sampel masih sedikit. 
3. Data CSR yang digunakan dalam penelitian ini sebagian besar berasal dari 
annual report perusahaan dan tidak semuanya diungkapkan secara jelas. 
4. Penelitian ini hanya menggunakan tiga periode akuntansi yaitu 2010, 2011 
dan 2012. 
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5.3 Saran 
 
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 
sebelumnya dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini, maka saran yang 
diberikan adalah sebagai berikut. 
1. Untuk pengembangan penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menambahkan 
variabel lain untuk pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan. 
2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk dapat menambah jumlah 
sampel yang diteliti baik tahun pengamatan maupun jenis perusahaan. 
3. Penelitian untuk CSR, peneliti selanjutnya di harapkan dapat mencari media 
tambahan lain selain dari  annual report, seperti misalkan web, majalah dll 
karena perusahaan dapat mengungkapkan CSR di media lain. 
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